
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Unsur pokok dalam prosevs pevnciptaannya. Sevcara evtimologis, kata 

“Sastra” dalam bahasa Indonevsia bevrasal dari bahasa Sanskevrta shastra, yang 

di turunkan dari kata dasar sas yang bevrmakna mevngarahkan, mevngajarkan, 

atau mevmbevri tuntunan, Sastra tidak tevrbatas pada karya tulis sevmata, tevtapi 

mevncakup pevmanfaatan bahasa sevbagai mevdium untuk mevnyampaikan 

pevngalaman, pandangan, maupun pevmikiran yang ingin diungkapkan olevh 

pevnciptanya (Surismiati, 2022:21). 

Sastra pada hakikatnya mevrupakan revflevksi dari kevhidupan sosial 

masyarakat. Mevlalui karya sastra, sevorang pevngarang tidak sevkadar 

mevnuliskan imajinasinya, tevtapi juga mevnggambarkan revalitas sosial yang 

tevrjadi di sevkevlilingnya. Sevgala bevntuk pevrilaku manusia, nilai-nilai budaya, 

konflik sosial, hingga pevrubahan zaman sevring kali tevrcevrmin dalam karya 

sastra. Dalam prosevs pevnciptaannya, pevngarang mevlakukan pevngamatan 

tevrhadap kevhidupan masyarakat, kevmudian mevngolahnya mevlalui prosevs 

krevatif mevnjadi sevbuah karya yang sarat makna dan pevsan moral (Houtman 

dkk.,2023:73). 

Devngan devmikian, sastra bukan sevkadar rangkaian kata yang disusun 

sevcara indah dan bevrmakna evstevtis, mevlainkan juga mevngandung fungsi 

evdukatif yang mampu mevnuntun pevmbacanya mevnuju pevmahaman moral, 

sosial, dan kevmanusiaan. Mevlalui karya sastra, sevorang pevngarang tidak 

hanya mevngevksprevsikan gagasan, pevrasaan, dan pevngalaman hidupnya, 

tevtapi juga bevrusaha mevnyampaikan nilai-nilai kevhidupan yang dapat 

dijadikan pevdoman bagi pevmbaca. Olevh karevna itu, sastra mevmiliki 

kevdudukan pevnting dalam mevmbevntuk karaktevr, mevmpevrluas wawasan, 

sevrta mevnumbuhkan kevpevkaan tevrhadap revalitas sosial dan budaya di 

sevkitarnya. 
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Dari uraian tevrsevbut dapat disimpulkan bahwa sastra mevrupakan 

mevdia yang mevmiliki kevkuatan ganda, yakni sevbagai bevntuk evksprevsi artistik 

dan sevbagai sarana evdukatif. Karya sastra tidak hanya dinikmati kare vna 

kevindahan bahasanya, tevtapi juga karevna kevmampuannya dalam 

mevnyampaikan pevsan moral, nilai-nilai kevhidupan, dan pandangan dunia 

yang dapat mevmpevrkaya batin sevrta pevmikiran manusia (Tjahyadi, 2020:1). 

Mevlalui karya sastra, sevorang pevngarang bevrusaha mevnyampaikan nilai-nilai 

evstevtika dan mevmevngaruhi umat manusia sevcara positif. Olevh karevna itu, 

karya sastra bukan hanya sevkevdar bevntuk evksprevsi sevni, tevtapi juga 

mevrupakan cevrminan kevhidupan sosial di Masyarakat, Salah satu bevntuk 

karya sastra yang paling populevr adalah novevl dan film. 

Novevl mevrupakan salah satu bevntuk karya sastra fiksi yang bevrfungsi 

untuk mevnggambarkan kevhidupan manusia bevsevrta lingkungan sosial yang 

mevlingkupinya. Dalam pevnyajiannya, novevl sevring mevnonjolkan bevrbagai 

konflik yang mevnarik, sevhingga mampu mevmikat pevrhatian dan evmosi 

pevmbaca. Sevbagai karya yang bevrsifat imajinatif, novevl mevnghadirkan 

gambaran dunia ideval yang dibangun mevlalui unsur-unsur intrinsik sevpevrti 

pevristiwa, alur, tokoh, latar, sevrta tevma yang saling bevrkaitan mevmbevntuk 

suatu kevsatuan yang utuh. 

Novevl digolongkan kev dalam jevnis prosa fiksi, yaitu karya sastra yang 

mevnggunakan bahasa naratif untuk mevnyampaikan kisah revkaan atau cevrita 

yang tidak sevpevnuhnya bevrdasarkan kevnyataan. Namun devmikian, mevskipun 

bevrsifat fiktif, novevl sevring kali bevrasal dari pevngalaman nyata atau fevnomevna 

sosial yang kevmudian diolah sevcara krevatif olevh pevngarang mevnjadi sevbuah 

cevrita yang mevnarik dan bevrmakna. Mevlalui pevngolahan imajinasi dan 

pevngalaman tevrsevbut, pevngarang mampu mevnciptakan alur yang komplevks 

sevrta karaktevr tokoh yang hidup, sevhingga pevmbaca dapat mevrasakan 

kevdevkatan evmosional devngan kisah yang disajikan. 

Sevbagai bevntuk karya sastra yang sangat populevr dan digevmari olevh 

bevrbagai kalangan, novevl mevmiliki pevran yang signifikan dalam dunia litevrasi. 
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Novevl tidak hanya bevrfungsi sevbagai sarana hiburan, tevtapi juga sevbagai 

mevdia evdukatif yang mevnyampaikan pevsan moral, nilai-nilai kevhidupan, sevrta 

revflevksi sosial budaya masyarakat. Mevlalui pevmbacaan novevl, sevsevorang 

dapat mevmpevrluas wawasan, mevnumbuhkan evmpati tevrhadap sevsama, dan 

mevmpevrolevh pevmahaman yang levbih mevndalam mevngevnai bevrbagai aspevk 

kevhidupan manusia. Devngan devmikian, novevl mevnjadi wadah evksprevsi krevatif 

yang tidak hanya mevnghadirkan kevindahan bahasa, tevtapi juga mevmbevrikan 

manfaat intevlevktual dan spiritual bagi para pevmbacanya (Ridha Widya dkk., 

2025:2). 

Sevdangkan film, Film mevrupakan salah satu bevntuk sevni modevrn yang 

bevrsifat audiovisual, yaitu pevrpaduan antara unsur gambar dan suara yang 

disusun sevcara harmonis untuk mevnyampaikan makna tevrtevntu. Dalam 

prosevs pevnciptaannya, film mevnggabungkan bevrbagai unsur sevni sevpevrti 

musik, sevni visual, drama, dan sastra yang dirangkai mevnjadi satu kevsatuan 

evstevtis. Sevbagai hasil kolaborasi dari bevrbagai bidang sevni, film tidak dapat 

dipisahkan dari pevran pevnting para krevatornya, sevpevrti pevnulis skevnario 

yang mevnyusun alur cevrita, sutradara yang mevngarahkan jalannya produksi, 

sevrta devsainevr visual dan suara yang bevrtanggung jawab atas aspevk evstevtika 

dan tevknis dari karya tevrsevbut. 

Sevbagai mevdia komunikasi, film mevmiliki kevistimevwaan dalam 

mevnyampaikan pevsan dan cevrita kevpada pevnontonnya. Tidak sevpevrti karya 

sastra tevrtulis yang mevngandalkan tevks, film mevnyampaikan maknanya 

mevlalui kombinasi antara gambar bevrgevrak, dialog, evksprevsi tokoh, evfevk 

suara, dan musik pevngiring. Pevrpaduan bevrbagai unsur tevrsevbut mevnjadikan 

film sevbagai sarana pevnyampaian pevsan yang levbih dinamis dan mudah 

dipahami olevh bevrbagai kalangan di masyarakat. 

Daya tarik utama film tevrlevtak pada sifatnya yang praktis dan 

komunikatif. Pevnonton tidak pevrlu mevmbaca atau mevnafsirkan tevks sevcara 

mevndalam untuk mevmahami isi cevrita, karevna pevsan dan evmosi disampaikan 

sevcara langsung mevlalui visual dan audio. Hal inilah yang mevmbuat film 

mevnjadi mevdia populevr yang evfevktif dalam mevnyampaikan nilai-nilai sosial, 

budaya, maupun moral 
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Sevlain itu, dalam dunia kevsevnian, film juga sevring lahir sevbagai hasil 

transformasi dari karya sastra, prosevs yang dikevnal devngan istilah adaptasi. 

Adaptasi mevrupakan bevntuk pevngalihan dari mevdium tevks kev mevdium 

audiovisual, yang mana unsur naratif dan evstevtik karya sastra 

diintevrprevtasikan kevmbali sevsuai karaktevristik sinevma. Mevlalui prosevs ini, 

film tidak hanya bevrfungsi sevbagai hiburan, tevtapi juga sevbagai sarana krevatif 

yang mevmpevrkaya makna dan mevmpevrluas jangkauan aprevsiasi tevrhadap 

karya sastra. 

Adaptasi mevrupakan prosevs pevngalihan atau pevrubahan bevntuk dari 

karya bevrbasis tevks, sevpevrti novevl atau cevrpevn, mevnjadi mevdia visual yang 

bevrgevrak, sevpevrti film atau sevrial tevlevvisi. Dalam prosevs ini, sevring kali 

dilakukan pevnyevsuaian tevrhadap bevrbagai unsur cevrita, sevpevrti alur, 

karaktevr, latar, maupun dialog, agar sevsuai devngan kevbutuhan dan 

karaktevristik mevdium baru. Adaptasi tidak hanya sevkadar mevmindahkan isi 

dari tevks kev layar, tevtapi juga mevlibatkan prosevs krevatif untuk mevnyevsuaikan 

narasi agar tevtap revlevvan dan mevnarik bagi pevnonton. 

Dalam pevngevrtian yang levbih luas, prosevs adaptasi dapat 

dikatevgorikan sevbagai bagian dari fevnomevna transmevdia, yaitu bevntuk 

transformasi karya sastra kev mevdium lain agar dapat levbih mudah diaksevs 

dan dinikmati olevh masyarakat luas. Mevlalui pevndevkatan ini, karya sastra 

yang sevmula hanya dapat dibaca kini dapat dialami mevlalui tampilan visual 

dan audio yang mevmbevrikan sevnsasi baru bagi pevnikmatnya. Pada tahap 

adaptasi, bahasa tulis yang mevnjadi dasar karya sastra digantikan olevh 

bahasa audiovisual yang mevnonjolkan aspevk gambar, suara, evksprevsi, sevrta 

gevrak. Pevrgevsevran ini mevnghasilkan pevngalaman evstevtika yang bevrbevda bagi 

audievns, karevna mevrevka tidak hanya mevmahami cevrita mevlalui tevks, tevtapi 

juga mevlalui pevnglihatan dan pevndevngaran (Wulan dkk., 2025:52). 

Karya audiovisual sevcara alamiah mevnimbulkan sevjumlah pevrubahan 

dalam bevrbagai aspevk pevncevritaan, tevrutama dalam hal pevnggambaran dan 

pevngevmbangan karaktevr. Adaptasi tevrsevbut tidak hanya mevngubah cara 
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pevnyampaian cevrita, tevtapi juga mevmevngaruhi pevrsevpsi pevnonton tevrhadap 

evksprevsi evmosi, kevpribadian, sevrta pevrjalanan batin para tokohnya. Hal ini 

tampak jevlas dalam karya 172 Days karya Nadzirah Shafa yang kevmudian 

diadaptasi mevnjadi film olevh sutradara Hadrah Daevng Ratu. 

Dalam kontevks kevsusastraan, tokoh atau karaktevr mevmiliki fungsi 

yang sangat pevnting, bukan hanya sevbagai pevnggevrak alur cevrita, tevtapi juga 

sevbagai revprevsevntasi dari nilai-nilai kevhidupan, konflik batin, sevrta 

pandangan pevngarang tevrhadap revalitas sosial. Sevtiap karaktevr mevmiliki 

dinamika pevrkevmbangan yang khas, yang tevrbevntuk mevlalui konflik, 

pevngalaman hidup, sevrta pevrubahan situasi yang mevrevka alami sevpanjang 

alur cevrita. Devngan devmikian, studi tevrhadap pevrubahan karaktevr mevnjadi 

langkah yang signifikan dalam mevmahami pevsan moral dan makna 

mevndalam yang ingin disampaikan olevh pevngarang mevlalui karyanya. 

Salah satu karya yang mevnarik untuk dikaji dari pevrspevktif 

pevrkevmbangan karaktevr adalah Novevl 172 Days karya Nadzirah Shafa. Dalam 

karya ini, karaktevr bevrpevran sevbagai cevrminan pevrilaku, kevbiasaan, dan sikap 

yang mevnggambarkan kevpribadian sevsevorang. Mevlalui analisis tevrhadap 

karaktevr, kita dapat mevnevlusuri bagaimana sevorang individu bevrpikir, 

bevrsikap, sevrta mevrevspons bevrbagai tantangan atau situasi tevrtevntu yang 

dihadapinya. Pevmahaman tevrhadap karaktevr juga mevmungkinkan pevmbaca 

untuk mevmprevdiksi tindakan atau kevputusan yang mungkin diambil olevh 

tokoh bevrdasarkan latar bevlakang dan pevrkevmbangan psikologisnya. 

Olevh karevna itu, kajian tevrhadap karaktevr tidak hanya revlevvan dalam 

kontevks sastra, tevtapi juga mevmiliki kaitan evrat devngan revalitas kevhidupan 

manusia. Mevlalui pevnggambaran karaktevr dalam karya sastra, pevngarang 

bevrupaya mevngungkapkan nilai-nilai kevmanusiaan, moralitas, dan aspevk 

psikologis yang mevlevkat pada diri manusia. Devngan devmikian, analisis 

karaktevr dalam prosevs adaptasi Novevl 172 Days kev bevntuk Film mevmbevrikan 

pevmahaman yang levbih mevndalam mevngevnai bagaimana nilai, evmosi, dan 

dinamika manusia direvprevsevntasikan dalam dua mevdium yang bevrbevda, 

namun tevtap saling mevlevngkapi sevcara evstevtis dan maknawi (Rahmi & 

Harliyana, 2024:2). 
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Novevl 172 Days mevrupakan karya Nadzirah Shafa yang mevncevritakan 

pevrjuangan sevorang revmaja pevrevmpuan bevrnama Zirah dalam mevnghadapi 

revalitas kevhilangan orang yang dicintainya. Karya ini awalnya populevr di 

platform digital (Wattpad) dan kevmudian diadaptasi mevnjadi film layar levbar 

devngan judul yang sama, yang dirilis pada 23 Novevmbevr 2023 di Indonevsia. 

Popularitas novevl ini tidak hanya lantaran kisah cinta yang mevnyevntuh, tevtapi 

juga karevna nilai-nilai kevhidupan yang diusung, sevpevrti kevsabaran, 

kevikhlasan, dan kevtevgaran dalam mevnghadapi takdir. Dalam jalannya cevrita, 

172 Days mevnggambarkan sevcara mevndalam pevrubahan evmosi dan 

pevrkevmbangan karaktevr tokoh utamanya. Zirah, yang pada awalnya 

digambarkan sevbagai sosok cevria dan pevnuh harapan, kevmudian mevngalami 

transformasi mevnjadi pribadi yang levbih tevgar dan matang sevtevlah mevlevwati 

rangkaian pevristiwa mevnyakitkan. Mevlalui evvolusi karaktevr ini, Nadzirah 

Shafa mevngilustrasikan bahwa pevndevritaan dapat mevnjadi mevdium 

pevmbevntukan kevdevwasaan sevsevorang. 

Alasan pevnevliti mevmilih Novevl 172 Day karya Nadzirah Shafa dan Film 

172 Days Sutradara Handra Daevng Ratu sevbagai objevk pevnevlitian didasarkan 

pada daya tarik yang dimiliki karya tevrsevbut, baik dari sevgi isi maupun 

kontevks kevmunculannya. Dari sevgi isi, 172 Days mevngusung tevma yang sarat 

makna, yakni pevrjuangan, kevtulusan cinta, dan pevnevrimaan tevrhadap 

kevhilangan. Tevma-tevma tevrsevbut tidak hanya mevnggugah evmosi, tevtapi juga 

mevnyampaikan pevsan moral yang mevndalam sevrta nilai-nilai kevhidupan yang 

dapat dijadikan pevmbevlajaran bagi pevmbaca maupun pevnonton. 

Tokoh utamanya, Zirah, mevnjadi revprevsevntasi dari sosok revmaja yang 

kuat dan tevgar dalam mevnghadapi bevrbagai ujian hidup. Karaktevr Zirah 

mevnggambarkan pevrjalanan evmosional dan psikologis yang komplevks, 

sevhingga mevnarik untuk dianalisis dari pevrspevktif pevrkevmbangan karaktevr. 

Mevlalui pevrjalanan hidupnya, pevmbaca dan pevnonton diajak mevmahami 

makna kevtabahan, kevikhlasan, sevrta kevkuatan cinta dalam mevnghadapi 

kevhilangan. Olevh karevna itu, 172 Days revlevvan dijadikan objevk kajian untuk 

mevmahami bagaimana karaktevr tokoh utama bevrkevmbang seviring devngan 

dinamika konflik dan pevristiwa yang dialaminya. 
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Sevlain mevmiliki nilai tevmatik yang kuat, 172 Days juga mevnarik untuk 

dikaji karevna fevnomevna popularitasnya di kalangan masyarakat, khususnya 

revmaja. Karya ini awalnya dipublikasikan mevlalui platform digital Wattpad 

dan bevrhasil mevmpevrolevh revspons positif dari pevmbaca dalam jumlah bevsar. 

Kevpopulevrannya di dunia digital tevrsevbut kevmudian mevndorong prosevs 

adaptasi kev bevntuk film layar levbar, yang mevmpevrluas jangkauan audievnsnya. 

Fevnomevna ini mevncevrminkan adanya pevrubahan budaya litevrasi di kalangan 

revmaja, di mana minat mevmbaca dan mevngaprevsiasi karya sastra tidak lagi 

tevrbatas pada mevdia cevtak, mevlainkan tevlah bevrgevsevr kev ranah digital. Levbih 

jauh lagi, kevbevrhasilan 172 Days dalam mevnevmbus dua mevdium tevks dan film 

mevnunjukkan bagaimana karya sastra mampu bevrtransformasi dan tevtap 

revlevvan di tevngah pevrkevmbangan tevknologi sevrta pevrubahan pola konsumsi 

budaya. 

Prosevs alih wahana dari novevl kev film tevrsevbut mevnjadi bukti bahwa 

karya sastra dapat tevrus hidup dan bevrkevmbang mevlalui mevdium baru, 

sevkaligus mevmpevrlihatkan kevtevrkaitan evrat antara dunia litevrasi dan dunia 

sinevma dalam mevnyampaikan nilai-nilai kevmanusiaan kevpada masyarakat 

luas. Bevrdasarkan hasil tevmuan dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

novevl dan film 172 Days karya Nadzirah Shafa mevngandung bevragam nilai 

kevhidupan yang mevrevflevksikan kevtevguhan hati, kevikhlasan, sevrta sevmangat 

pevrjuangan dalam mevnghadapi kevhilangan. Karya ini tidak hanya 

mevnampilkan kisah pevrcintaan revmaja yang evmosional, tevtapi juga 

mevnyampaikan pevsan moral yang mevndalam dan mevmbevrikan revflevksi 

psikologis yang revlevvan devngan revalitas kevhidupan, khususnya bagi kalangan 

revmaja yang sevdang bevrada dalam fasev pevncarian jati diri. 

Mevlalui alur cevritanya yang mevnyevntuh dan karaktevr tokohnya yang 

kuat, 172 Days bevrhasil mevnghadirkan gambaran tevntang bagaimana 

manusia bevradaptasi devngan kevhilangan dan mevnevmukan makna baru dalam 

kevhidupan. Nilai-nilai sevpevrti kevtulusan, kevsabaran, dan kevbevranian dalam 

mevnghadapi kevnyataan pahit mevnjadi pevsan utama yang tevrsirat dalam karya 

ini. Devngan devmikian, 172 Days tidak sevkadar bevrfungsi sevbagai hiburan, 
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tevtapi juga sevbagai mevdia evdukatif yang mevnanamkan nilai-nilai 

kevmanusiaan dan evmosional kevpada pevmbaca maupun pevnontonnya. 

Fevnomevna alih wahana dari novevl kev film 172 Days juga 

mevmpevrlihatkan adanya pevrubahan signifikan dalam bevrbagai unsur 

pevncevritaan, sevpevrti pevnggambaran karaktevr, struktur alur, sevrta cara 

pevnyampaian pevsan moral. Transformasi tevrsevbut mevnimbulkan pevrbevdaan 

intevrprevtasi dan pevngalaman evstevtika antara pevmbaca novevl dan pevnonton 

film. Prosevs adaptasi ini mevnjadi mevnarik untuk dikaji karevna mampu 

mevnunjukkan bagaimana makna dan karaktevr dalam tevks sastra dapat 

dimodifikasi sevrta ditevrjevmahkan kevmbali mevlalui mevdium visual yang 

bevrbevda. 

Kajian mevngevnai analisis karaktevr sevluruh tokoh dalam alih wahana 

novevl 172 Days karya Nadzira Shafa kev film 172 Days sutradara Handra Daevng 

Ratu juga bevrpotevnsi mevmbevrikan implikasi tevrhadap pevmbevlajaran Bahasa 

Indonevsia di SMP, khususnya pada Fasev D Kurikulum Mevrdevka. Capaian 

Pevmbevlajaran Bahasa Indonevsia pada fasev tevrsevbut mevnevkankan 

kevmampuan pevsevrta didik dalam mevmbaca dan mevmirsa tevks sastra sevcara 

kritis, mevmahami unsur intrinsik, sevrta mevnafsirkan nilai-nilai yang tevrdapat 

dalam karya sastra mevlalui pevngalaman bevlajar yang mevnyevnangkan. Hal ini 

sevlaras devngan pevndapat (Hevlmi dkk. 2024:3) yang mevnyatakan bahwa 

Mevrdevka Bevlajar mevnitikbevratkan pada tevrciptanya suasana pevmbevlajaran 

yang mevnyevnangkan bagi siswa 

Atas dasar pevrtimbangan tevrsevbut, pevnevliti mevrasa tevrtarik untuk 

mevnganalisis karya ini sevcara mevndalam mevlalui pevnevlitian yang bevrjudul 

Analisis Perubahan Karakter Tokoh dalam Alih Wahana Novel 172 Days 

Karya Nadzirah Shafa ke Film 172 Days Sutradara Handra Daeng Ratu 

dan Implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan pevmahaman yang levbih luas 

mevngevnai dinamika pevrubahan karaktevr dalam prosevs adaptasi karya sastra, 

sevrta mevngungkap makna dan nilai-nilai kevhidupan yang tevrsirat di baliknya. 
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B. Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan latar bevlakang tevrsevbut, maka masalah dalam 

pevnevlitian ini adalah sevbagai bevrikut. 

1. Bagaimana karaktevr sevluruh tokoh digambarkan dalam Novevl 

172 Days karya Nadzira Shafa dan Film 172 Days Sutradara 

Handra Daevng Ratu? 

2. Bagaimana bevntuk pevrubahan karaktevr sevluruh tokoh Sevbagai 

dampak dari prosevs alih wahana dari Novevl 172 Days Karya 

Nadzirah Shafa kev film 172 Days Sutradara Handra Daevng Ratu? 

3. Bagaimana implikasi pevrubahan karaktevr tokoh dalam alih 

wahana novevl 172 days karya Nadzirah Shafa kev film 172 days 

sutradara Handra Daevng Ratu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mevndevskripsikan karaktevr sevluruh tokoh dalam Novevl 

172 Days karya Nazira Syafa dan film 172 days Sutradara 

Handra Daevng Ratu. 

2. Untuk Mevnganalisis bevntuk pevrubahan karaktevr sevluruh tokoh 

sevbagai dampak prosevs alih wahana Novevl 172 Days karya 

Nazira Syafa kev film 172 days Sutradara Handra Daevng Ratu. 

3. Untuk Mevndevskripsikan implikasi hasil analisis pevrubahan 

karaktevr tokoh dalam novevl 172 days karya Nadzirah Shafa kev 

film 172 days sutradara Handra Daevng Ratu tevrhadap 

pevmbevlajaran Bahasa Indonevsia di SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Tevoritis 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmpevrkaya kajian 

tevntang tevori wahana, tevori adaptasi film, dan karaktevrisasi 

tokoh dalam karya sastra Indonevsia modevrn. 
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Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

Pevnevlitian ini dapat mevnjadi contoh pevnevrapan tevori sastra dalam 

analisis film adaptasi. 

b. Guru atau Dosevn 

Hasil pevnevlitian ini dapat digunakan sevbagai bahan ajar dalam 

pevmbevlajaran sastra dan film. 

c. Pevmbaca Umum 

Pevnevlitian ini diharapkan mevnambah aprevsiasi tevrhadap karya 

sastra dan adaptasinya di dunia pevrfilman Indonevsia. 

E. Definisi Istilah/Operasional 

1. Alih Wahana 

Mevnurut Damono (Harahap & Sevtiadi, 2023:161), alih wahana adalah 

pevrpindahan satu jevnis karya kev jevnis karya lainnya.katakan 

bahwasanya alih wahana mevncakup kevgiatan pevnevrjevmahan, 

pevnyaduran, dan pevmindahan dari satu jevnis kevsevnian kev jevnis 

kevsevnian lain. 

2. Karaktevr 

Dalam Kamus Bevsar Bahasa Indonevsia (KBBI), karaktevr diartikan 

sevbagai tabiat, watak, sifat-sifat kevjiwaan, akhlak, atau budi pevkevrti 

yang mevnjadi ciri pevmbevda antara individu yang satu devngan individu 

lainnya. (Mustafa, 2020:4). 

3. Novevl 

Novevl mevrupakan salah satu bevntuk karya sastra fiksi yang bevrfungsi 

untuk mevnggambarkan kevhidupan manusia bevsevrta lingkungan sosial 

yang mevlingkupinya (Ridha Widya dkk., 2025:2). 

4. Film 

Film mevrupakan salah satu bevntuk mevdia evlevktronik yang paling tua 

dan mevmiliki pevngaruh bevsar dalam pevrkevmbangan dunia hiburan 

maupun pevndidikan. Sevjak awal kevmunculannya, film tevlah mevnjadi 
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sarana komunikasi visual yang unik karevna mampu mevmadukan 

unsur gambar, suara, dan gevrak mevnjadi satu kevsatuan yang hidup dan 

dinamis (Sugianto dkk., 2017:8). 

5. Sastra Revmaja 

Sastra revmaja atau tevevnlit mevrupakan karya fiksi yang 

mevnggambarkan revalitas kevhidupan sosial kalangan revmaja, jevnis 

sastra ini biasanya mevnyoroti pevrsonal yang ringan dan disampaikan 

devngan gaya Bahasa yang lugas sevrta mudah dipahami (Syahrul, 

2018:9). 
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